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SUMMARY 

 

Muhammad Andriansyah. Effect of Doses of Sugarcane Bagasse Compost on 

the Growth of Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.) in Pre-Nursery. (Supervised by 

Astuti Kurnianingsih) 

 

This study aims to determine the effect of  bagasse compost doses on oil palm 

seedlings' growth and whether the correct dose can provide optimal effects. This 

study was conducted at the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University research 

land in September-November. The study used a Randomized Block Design 

(RAK) with six treatments and four replications. Each treatment consisted of three 

plants, and one sample was taken from each experimental unit. The treatments in 

this study consisted of: P0 = Without bagasse compost (control), P1 = 100 g of 

bagasse compost, P2 = 200 g of bagasse compost, P3 = 300 g of bagasse compost, 

P4 = 400 g of bagasse compost, and P5 = 500 g of bagasse compost. The variables 

observed included seedling height, stem diameter, leaf length, leaf width, number 

of leaves, leaf thickness, primary root length, soil pH, wet weight and dry weight. 

The observation data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) by 

comparing F count and F table. If there is a significant effect, the analysis is 

continued with the Least Significant Difference (LSD) test at the 5% level. The 

results showed that the P4 treatment (400 g of bagasse compost) increased the 

optimal growth of oil palm seedlings compared to other treatments, as indicated 

by stem diameter, leaf width, primary root length, wet weight and dry weight.  

 

Keywords: Early growth, organic fertilizer, oil palm plants. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

Muhammad Andriansyah. Pengaruh Dosis Kompos Ampas Tebu Terhadap 

Pertumbuhan Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Pada Pre-Nursery. 

(Dibimbing oleh Astuti Kurnianingsih). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis kompos ampas tebu 

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit dan dosis yang tepat dapat memberikan 

pengaruh optimal. Penelitian ini dilaksanakan di lahan penelitian Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan September-November. Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan enam perlakuan dan 

empat ulangan. Setiap perlakuan terdiri dari tiga tanaman, dan dari setiap unit 

percobaan diambil satu sampel tanaman. Perlakuan dalam penelitian ini terdiri 

dari: P0 = Tanpa kompos ampas tebu (kontrol), P1 = 100 g kompos ampas tebu, 

P2 = 200 g kompos ampas tebu, P3 = 300 g kompos ampas tebu, P4 = 400 g 

kompos ampas tebu, dan P5 = 500 g kompos ampas tebu. Peubah yang diamati 

meliputi tinggi bibit, diameter batang, panjang daun, lebar daun, jumlah daun, 

ketebalan daun, panjang akar primer, pH tanah, berat basah dan berat kering. Data 

hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dengan 

membandingkan F hitung dan F tabel. Jika terdapat pengaruh nyata, analisis 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan P4 (400 g kompos ampas tebu) memberikan 

pengaruh terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan optimal bibit kelapa sawit 

dibandingkan perlakuan lainnya, yang ditunjukkan oleh diameter batang, lebar 

daun, panjang akar primer, berat basah dan berat kering. 

 

Kata kunci:  Pertumbuhan awal, pupuk organik, tanaman sawit. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan salah satu  komoditas 

perkebunan yang memiliki peran krusial dalam sektor pertanian secara umum, serta 

dalam industri perkebunan secara khusus. Hal ini disebabkan oleh kemampuan kelapa 

sawit untuk menghasilkan nilai ekonomi yang paling tinggi di antara berbagai tanaman 

penghasil minyak atau lemak per hektarnya secara global. Menurut data dari Direktorat 

Jenderal Perkebunan (2024), luas lahan budidaya kelapa sawit di berbagai daerah di 

Indonesia mengalami peningkatan yang konsisten setiap tahunnya, dengan total areal 

mencapai 1.530.617 hektar pada tahun 2023. Selain itu, produktivitas minyak kelapa 

sawit mentah (Crude Palm Oil/CPO) tercatat sebesar 48.235.405 ton per tahun. 

Tanaman ini juga berkontribusi signifikan terhadap devisa non-migas negara, sehingga 

prospek pengembangan kelapa sawit di Indonesia dianggap sangat menjanjikan 

(Junainah, 2024). Situasi ini menuntut Indonesia untuk meningkatkan baik kualitas 

maupun kuantitas produksi kelapa sawit. Penelitian menurut Ariyanti et al., (2018), 

volume ekspor minyak kelapa sawit menunjukkan tren kenaikan yang konsisten setiap 

tahun. Pada tahun 2023, volume ekspor minyak kelapa sawit Indonesia mencapai 28,6 

juta ton, mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2022 yang sebesar 27,2 juta ton. 

Namun, nilai ekspor pada tahun 2023 tercatat sebesar US$ 28.5 miliar, sedikit menurun 

dari tahun sebelumnya yang mencapai  US$ 29,65 miliar (Badan Pusat Statistik, 2024). 

Kelapa sawit memiliki masa produktivitas yang berkisar antara 5 hingga 25 

tahun, dengan rata-rata produksi mencapai 2 hingga 3 ton per hektar per bulan. Setelah 

melewati batas waktu tersebut, produksi cenderung mengalami penurunan menjadi 

sekitar 1,5 ton per hektar per bulan (Rochmah et al., 2020). Untuk mendukung petani 

dalam memperbarui kebun tanpa perlu membuka lahan baru, pemerintah melalui 

Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) melaksanakan program 

Peremajaan Sawit Rakyat (PSR), yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas 

serta keberlanjutan sektor kelapa sawit (BPDPKS, 2023). Proses awal dari replanting 

mencakup penebangan pohon yang telah mencapai usia tua menggunakan alat berat, 



pencacahan batang untuk mempercepat proses pelapukan dan mengurangi potensi 

serangan hama, serta pembuatan lubang tanam dengan cara manual ataupun mekanis 

(Rosyadi, 2023). Pentingnya pengawasan oleh ahli dalam proses replanting tidak dapat 

diabaikan, karena hal ini berfungsi untuk memastikan bahwa seluruh tahapan 

dilaksanakan dengan efisien, serta membantu memperkuat daya saing kelapa sawit 

Indonesia di pasar internasional (BPDPKS, 2023). Besarnya luas areal kebun kelapa 

sawit yang akan diremajakan tentu membutuhkan bibit yang berkualitas. Untuk itu 

diperlukan suatu usaha pengadaan bibit berkualitas yang nantinya berpengaruh 

terhadap pencapaian hasil produksi kelapa sawit. Kualitas bibit merupakan faktor 

penentu produksi buah dalam budidaya kelapa sawit, semakin bagus kualitas bibit 

kelapa sawit maka akan semakin baik produksi buah yang akan dihasilkan  (Kholifah, 

2016). Dalam menunjang pertumbuhan bibit kelapa sawit yang berkualitas diperlukan 

media tanam yang mempunyai sifat fisik, kimia, dan biologi yang baik. Media  tanam 

pembibitan kelapa sawit umumnya dari tanah lapisan atas (topsoil) yang dicampur 

dengan pasir maupun bahan organik sehingga didapat media dengan kesuburan yang 

baik. Penyediaan bibit yang unggul dan berkualitas tinggi merupakan faktor kunci 

dalam pengembangan perkebunan kelapa sawit. Keberhasilan kegiatan pembibitan 

sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara makro dan mikro (Lubis, 2011). Selain 

itu, praktik pemupukan yang tepat juga memainkan peranan penting dalam 

meningkatkan produktivitas tanaman. Langkah-langkah yang dapat diambil untuk 

meningkatkan efisiensi pemupukan mencakup pemilihan jenis pupuk yang sesuai, 

penggunaan pupuk majemuk, dan pemanfaatan bahan organik sebagai sumber hara. 

Penggunaan kompos sangat penting karena dapat memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan kapasitas tanah dalam menyimpan air dan unsur hara, serta mengurangi 

ketergantungan terhadap pupuk anorganik yang berdampak negatif bagi lingkungan 

jika digunakan secara berlebihan. Penelitian Cahaya (2012), menyebutkan bahwa 

ampas tebu adalah limbah yang biasanya dibuang di tempat pembuangan terbuka tanpa 

pengelolaan yang tepat, yang dapat menyebabkan masalah lingkungan dan bau tidak 

sedap. Penggunaan ampas tebu sebagai bahan organik memiliki potensi untuk menjadi 

pupuk kompos yang dapat menggantikan pupuk anorganik dan mendukung 



pertumbuhan tanaman serta kemajuan dalam sektor pertanian dan industri pertanian di 

Indonesia (Siregar et al., 2022) . Hal ini sejalan dengan proyeksi produksi tebu nasional 

yang mencapai 2,36 juta ton pada 2021, meningkat sebesar 2,58% dibandingkan tahun 

sebelumnya yang tercatat sebanyak 2,13 juta ton (Ariyanti et al., 2018).  

Berdasarkan penelitian oleh Mentari et al. (2021), perlu diterapkan teknologi 

untuk mengatasi limbah ini, salah satunya dengan mengolah limbah padat menjadi 

produk kompos yang bermanfaat. Menurut Kurnia et al. (2017), pengomposan 

Ekologis merujuk pada proses dekomposisi yang melibatkan pemecahan substrat 

secara berkelanjutan melalui suksesi populasi organisme. Penelitian Pratomo et al. 

(2018), menyebutkan bahwa salah satu produk pengolahan tanaman yang dapat 

dimanfaatkan sebagai kompos atau pupuk organik adalah ampas tebu yang 

pemanfaatannya sebagai bahan baku dalam pembuatan kompos merupakan alternatif 

yang efektif untuk mengurangi polusi estetika. Menurut Siregar et al. (2022), ampas 

tebu yang sering disebut sebagai bagasse, adalah limbah yang dihasilkan dari proses 

ekstraksi batang tebu. Setiap kali proses ekstraksi dilakukan, ampas tebu yang 

dihasilkan berkisar antara ± 35 - 40 % dari total berat tebu yang diolah. 

Penggunaan kompos ampas tebu dengan dosis 160 gram, ditambah ekstrak 

rebung bambu, memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit 

di stadia pre-nursery (Pratomo et al., 2018). Penelitian oleh Safitri (2019), menyatakan 

bahwa dosis 1500 g kompos ampas tebu memberikan hasil terbaik pada bibit kelapa 

sawit di stadia main nursery. Hal ini menunjukkan bahwa dosis yang lebih tinggi 

mungkin lebih efektif untuk tanaman kelapa sawit yang lebih tua. Sinaga et al., (2023), 

pemberian dosis 200 g kompos ampas tebu menunjukkan bahwa dosis tersebut tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di stadia pre-nursery, hal 

ini menunjukkan bahwa dosis yang terlalu rendah mungkin tidak cukup untuk 

memberikan efek signifikan terhadap pertumbuhan bibit sawit pada tahap awal. 

Meskipun beberapa penelitian telah mengkaji penggunaan kompos ampas tebu 

untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait 

dosis optimal yang dapat digunakan pada stadia pre-nursery. Penelitian sebelumnya 



menggunakan dosis 160 g dengan tambahan ekstrak rebung bambu, 200 g yang tidak 

memberikan efek signifikan, serta 1500 g pada stadia main nursery, tetapi belum ada 

penelitian yang menguji dosis di atas 200 g pada stadia pre-nursery. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian untuk mengetahui pengaruh berbagai dosis kompos ampas tebu 

terhadap tanaman kelapa sawit di stadia pre-nursery, guna didapatkan dosis optimal 

dalam mendukung pertumbuhan tanaman. 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos ampas 

tebu dan menentukan dosis yang tepat dari kompos ampas tebu terhadap pertumbuhan 

bibit kelapa sawit pada pembibitan awal. 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian kompos ampas tebu dengan dosis 400 g/tanaman  dapat 

menghasilkan pertumbuhan terbaik pada tanaman kelapa sawit  pre nursery. 
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